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Lampiran 13 Transkrip Wawancara 

PANDUAN WAWANCARA 

Informan : Roy M (Key Informan) Hari/Tanggal : Kamis, 14/7/2021 

 

Pukul 14.15 WIB 

 
Tempat : Sekretariat Media Online Instagram Warung Jurnalis, 

Warung Jurnalis di RT.1/RW.15, Pisangan Baru, Kec. 

Matraman, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 13110. 

Jabatan : Pemimpin Redaksi Warung Jurnalis 
 

1. Warung Jurnalis itu media apa? kenapa namanya Warung Jurnalis dan 

Tujuannya apa di bentuk Warung Jurnalis? 

Jawab: 

Media Online Warung Jurnalis mulai didirikan pada tahun 2016. Tempat 

awal bediri nya Warung Jurnalis adalah di Warung Kopi yang berada di 

RT.1/RW.15, Pisangan Baru, Kec. Matraman, Kota Jakarta Timur, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 13110. Media Warung Jurnalis itu sebenernya 

tongkrongan temen-temen yang bekerja di media mainstream seperti tv, cetak, 

online. Kita kan wartawan yang ditugaskan di wilayah Jakarta timur, terus 

nongkrongnya di bawah jembatan kereta api. Kita tuh namanya wartawan 

lapangan, yang mana kita akan terjun langsung jika ada peristiwa-peristiwa 

penting, seperti kebakaran, pembunuhan, pokoknya yang berbau dengan 

peristiwa. 

Nah, awalnya kita punya Instagram buat eksis-eksis kegiatan kita selama 

di lapangan tuh. Terus kita berfikir kenapa kita publikasikan diri kita sendiri, 

mending kita bikin aja menjadi media penangkal-penangkal berita hoax yang ada 

di media sosial dan media informasi untuk masyarakat. Terus Kenapa dinamakan 

warung jurnalis itu karena tongkrongan kita di sebuah warung dan yang 

nongkrong para jurnalis, yasudah kita namain saja Warung Jurnalis. 
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2. Apakah Warung Jurnalis memiliki payung hukum atau legalitas? 

Jawab: 

Setelah kita buat instagram dan media online, kita daftar ke 

KEMENKUMHAM (Kementrian Hukum Dan Hak Asasi Manusia) dan keDewan 

Pers untuk mengajukan izin, akhirnya berhasil tuh.sekarang Warung Jurnalis 

sudah memiliki izin resmi sebagaimana yang telah tertuang dalam Undang- 

Undang No 40 Tahun 1999Tentang UU PERS. 

 
3. Apakah Warung Jurnalis memiliki perencanaan media? 

 
Jawab: 

 
Perencanaan media itu penting banget. ya coba aja media gapunya rencana 

mau dibawa kemana itu media. Rencana media itu biar kita punya arah tujuannya 

mau kemana ini media. Walaupun awal terbentuknya hanya untuk eksistensi aja, 

tapi berjalannya waktu rencana media kita buat. Ibarat gini aja deh, anda kalo 

gapunya rencana hidup itu gimana, Ngelantur kemana mana pasti yak an. Ya 

sama, kaya media harus ada rencana yang kita buat gitu. Tahap Pertama disebut 

Fase Perencanaan guna menjawab pertanyaan Mau kemana tujuan media kita dan 

Apa yang harus kita persiapkan. Tahap kedua disebut Fase Pelaksanaan guna 

menjawab pertanyaan Bagaimana pelaksanaanya medianya Strategi apayang kita 

gunakan. Tahap Ketiga disebut Fase Evaluasi guna menjawab pertanyaan 

Bagaimana yang sedang dikerjakan atau bagaimana yang telah di kerjakan. 

 

 

4. Dari mana sumber berita Warung Jurnalis? bagaimana prosedur Warung 

Jurnalis dalam menerima informasi atau berita? 

Jawab: 

 
Kita dapat berita itu dari wartawan-wartawan kita yang juga bekerja di 

media-media mainstream, dan kontributor-kontributor daerah. Jadi mereka bikin 

berita kasih ke kita, dan kita juga kalau punya berita kasih ke dia, jadi sama 

karena kita kan sudah jadi rekan. itu kalau dari wartawan ya, artinya kan berita itu 

sudah terverivikasi. 
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Berbeda kalau kita mendapat informasi dari netizen, itu prosedurnya kita 

terima terus kita check. Kita coba check dengan menghubungi wartawan wilayah 

kejadian, menghubungi pejabat yang berwenang atau dinas-dinas yang terkait. 

Karena kalau kita terima informasi dari netizen begitu saja, kita ga bisa percaya 

karena netizen bisa memberikan informasi dengan seenaknya saja. 

 

 

5. Strategi seperti apa yang Warung Jurnalis terapkan dalam pemberitaan di 

media sosial Instagram? 

Jawab: 

 
Biasanya yang paling menarik itu konten-konten yang mengandung 

kriminal gitu, yang banyak menengah ke bawah melihat, seperti misalnya 

pembunuhan, pengeroyokan, tawuran, itu banyak dilihat, itu strateginya. Tapi di 

Instagram, itu yang sering kebanned. Jadi strategi kita ya kita blur. Kalau ada 

yang komrentar kenapa diblur, ya kita masa bodo dari pada kita kena banned 

sama pihak Instagram. Kecuali kalau di media online, paling tidak kita hanya 

disalahkan oleh Dewan Pers. Tapi kalau di Instagram atau selama masih berbau 

platform media sosial, strategi kita harus mengikuti strategi mereka. 

 

6. Konten pemberitaan apa yang paling disukai oleh para penggunaInstagram 

dan followers? 

Jawab: 

 
Warga Indonesia khususnya, suka sama konten yang extreme- extreme. 

Coba kasih konten yang pendidikan, yang nonton dikit. Maksudnya ini berita 

yang berpendidikan gitu, ada nilai berita dan pesan 

 

 

moral, itu yang nonton dikit. Tapi kalau yang nyeleneh itu banyak yang 

liat, karena di medsos itu penggunanya kebanyakan anak muda. 
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7. Bagaimana strategi Warung Jurnalis dalam mengemas suatu berita agar 

menarik para pengguna Instagram? 

Jawab: 

 
kalau di media sosial kita buat judul dan deskripsi berita menggunakan 

bahasa yang mudah dimengerti banyak orang, karena orang akan langsung tertarik 

pas baca. Pengguna media sosial kan kebanyakan liat berita maunya yang simple, 

pasti, padat, dan tepat. Karena kebanyakan pengguna Instagram kan anak muda 

yang kurang suka bacaan yang terlalu panjang, beda dengan media online yang 

lebih banyak pembacanya itu kalangan orang dewasa. 

 

 

8. Format   konten   apa   saja yang digunakan Warung Jurnalis dalam 

pemberitaan di media sosial Instagram? 

Jawab: 

 
Konten kita ada dalam bentuk video dan foto, kalau yang banyak disukai 

dan mencuri perhatian sih yang video, karena netizen kan bisa liat kejadiannya 

lengkap ada rekaman video sama deskripsi kejadiannya. Tapi kalau bicara lebih 

aman itu foto, kalau video kadang suka banyak yang report. 

 

 

9. Apakah redaksi Warung Jurnalis mengutamakan kecepatan dalam 

pemberitaan di sosial media Instagram? 

Jawab: 

 
Di media Warung Jurnalis, kecepatan tidak menjadi keharusan, dulu iya 

kecepatan menjadi diutamakan tapi sekarang tidak. Sekarang kita 

 

 

lebih tidak terbawa euphoria dalam memberitakan apa-apa naik naik, upload 

upload Di Warung Jurnalis kecepatan tidak menjadi keharusan tapi gak munafik 

juga kalo ada wartawan kita dilapangan ya harus cepet juga. Kalau memang ada 

suatu kejadian yang kita akan muat paling dulu ya pokok dariperistiwa itu, kalau 

informasi keterangan seperti jumlah korban atau kronologisnya belum ada ya 
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nanti menyusul yang penting inti dari peristiwa itu dulu aja. 

 
10. Adakah upaya menciptakan interaktif dengan followers atau pengguna 

instagram lainnya? 

Jawab: 

 
Sebagai media informasi di media sosial Instagram, kita juga melakukan 

interaktifitas terhadap masyarakat. Tapi kita tidak menanggapi mereka di kolom 

komentar, kita menanggapi mereka lewat DM(Direct Massage) atau pesan 

langsung. Seperti mereka yang meminta tolong untuk menginformasikan orang 

hilang, itu kita bantu naikin berita dan syukurnyabanyak yang berhasil ditemukan. 

Dalam penulisan berita, kita wajib hukumnya menggunakan pedoman penulisan 

5W+1H mutlak tidak bisa di ganggu gugat. karena rumus itulah yang menjadi 

dasar dalam menulis berita dan mengembangkan sebuah berita. Di judul berita 

kita juga harus mainkan, jangan terlalu kaku dalam penulisan judul. Kita buat 

judul yang menarik minat pembaca supaya ada interaksi viewers yang masuk ke 

kita gitu 

 

 
11. Apakah Warung Jurnalis menjadikan iklan sebagai target utama? 

 

Jawab: 

kita tuh media Warung Jurnalis bukan media yang mengandalkanprofit 

gitu, karena kan kita rata-rata sudah punya pekerjaan di tempat lain. Tapi tujuan 

kita tuh memberikan informasi kepada masyarakat. kita sih kalau memang ada 

iklan oke, kalau engga ada juga ga masalah. Sejauh ini sih ada aja iklan yang kita 

terima, tapi engga semua iklan juga kita terima. Banyak tawaran iklan-iklan 

dewasa yang kita tolak, karena nantinya bakal memperburuk citra media kita. 

 
12. Apakah saat ini followers yang dimiliki itu asli? 

Jawab: 

Untuk followers yang kita miliki semuanya asli tidak ada followers beli atau 

palsu. Kebanyakan dari mereka anak muda mulai dari 24-35 tahun, itu juga 

didominasi sama Laki-laki. 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

Informan : Tri AL/ Jurnalis JAKTV Hari/Tanggal : Kamis 14/7/2022 

PUKUL 15:00 

Tempat : Sekretariat Media Online Instagram Warung Jurnalis, Warung 

Jurnalis di RT.1/RW.15, Pisangan Baru, Kec. Matraman, Kota 

Jakarta Timur, Daerah Khusus IbukotaJakarta 13110. 

Jabatan : Redaktur Pelaksana 
 

 

 

 

 
1. Sudah berapa lama menjabat redaktur pelaksana di media Warung 

Jurnalis? apa jabatan sebelumnya? 

Jawab: 
saya sudah menjabat sebagai Redaktur Pelaksana sudah berjalan 2tahun. 

Sebelum berada di posisi ini saya pernah menjadi Reporter. 

 

 
2. Upaya apa yang dilakukan agar strategi Warung Jurnalis berhasil 

diterapkan? 

Jawab: 

Sebagai Redaktur Pelaksana, saya memutuskan untuk melakukan rapat 

redaksi setiap minggunya sebagai evaluasi bersama. Hal itu saya buatsupaya kita 

semua dapat mengukur sudah sejauh mana keberhasilan strategi yang sudah kita 
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terapkan. Selain itu, kita juga bisa mengeluarkan inovasi dalam rapat tersebut, 

supaya mendapatkan solusi untuk lebih baik lagi kedepannya. 

 

 

3. Bagaimana prosedur Warung Jurnalis dalam menerima informasi dari 

masyarakat terkait adanya kehilangan? 

Jawab: 

 
Kalau di media lain kan mungkin tidak bisa, kalau di Warung Jurnalis kita 

bisa bantu kayak orang yang minta tolong menginformasikan orang hilang gitu. 

Tapi kita ga sembarang terima gitu aja, kita tanyakan dulu bagaimana 

kejadiannya, ada hubungan apa dengan orang yang hilang tersebut, lalu kita minta 

foto orang yang hilang itu. Dan kita sama sekali tidak memungut biaya , karena 

itu bukan iklan. 

 

 

4. Sejauh ini bagaimana keberhasilan dari strategi yang telah diterapkan 

Warung Jurnalis? 

Jawab: 

 
Alhamdulillah dengan strategi ataupun rencana yang kita bangun bersama, 

sejauh ini membuahkan hasil yang baik untuk Warung Jurnalis itu sendiri. 

Seiring berjalannya waktu, followers kita (Warung Jurnalis) terus bertambah, 

artinya hal tersebut menjadi nilai positif terhadap media kita ini 

 

 
5. Mengapa Warung Jurnalis lebih dominan dalam memproduksi pemberitaan 

dengan konten yang extreme? 

Jawab: 

kenapa kita menyajikan konten berita extreme atau berita dengan peristiwa 

berbahaya? Karena sejauh ini, kita melihat kalau warga internet itu lebih 

menyukai dengan hal yang konyol atau di luar dugaan. konten- konten seperti itu 

yang justru malah mencuri perhatian, bahkan banyak menuai tanggapan 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

 

Informan : Jhonatan Permana/ Jurnalis TRANS7Hari/Tanggal : Kamis 

14/7/2022 PUKUL 16:30 

Tempat : Sekretariat Media Online Instagram Warung Jurnalis, 

WarungJurnalis di RT.1/RW.15, Pisangan Baru, Kec. 

Matraman, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 13110. 

Jabatan : Reporter 
 

 
1. Bagaimana prosedur penugasan reporter? 

Jawab: 

Untuk penugasan kita sesuai redaktur pelaksana, adapun kita mendapatkan 

berita juga kita asal lapor aja sama redpel(redaktur pelaksana) urusan nanti 

beritanya dinaikkan atau tidak ga masalah. Tapi sebelum kita terjun ke lapangan, 

kita kordinasi melalui whatssapp group.Terkadang kita mendapat tugas liputan 

yang sudah terencana atau konfrensi pers gitu lah. Nah kalau untuk berita 

peristiwa-peristiwa kita standby di basecamp atau di pencar ke pos polisi atau 

instansi lainnya. 



116  

 

2. Adakah kesulitan dalam membuat laporan pemberitaan? 

Jawab: 

Untuk memberikan keterangan dalam suatu konten, saya lebih mudah di 

video. Karena kalau video kan penonton udah bisa tahu cukup dengan membaca 

judul dan menontonnya. Sedangkan kalau konten dalam bentuk fotolumayan 

rumit, karena kita harus merangkai kalimat-kalimat yang mudah dicerna dan 

tentunya harus lengkap supaya pembaca mengerti dengan pemberitaan itu 

 

 

3. Berita apa yang paling disukai followers Warung Jurnalis?Jawab: 

Kebanyakan kalau di Instagram itu lebih suka sama yang kriminal- kriminal 

gitu, atau pokoknya peristiwa yang aneh-aneh. Kalau berita yang bersifat serius 

gitu ada yang suka tapi tidak sebanyak sama mereka yang sukakonten yang aneh- 

aneh gitu. 

 
4. Adakah tuntutan untuk soal kecepatan dalam melaporkan suatu peristiwa? 

Jawab: 

Yaa namanya wartawan kita harus gerak cepat dalam mengejar suatu berita, 

karena kalau tidak begitu bakal ketinggalan sama kejadian dan tertinggalsama 

media-media lain. Tapi kalau dari atasan untuk menuntut sih enggak, paling yang 

sering diingatkan itu kita harus lebih fokus terhadap keakuratan informasi. 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

Informan : Mega Mei/ Followers 

Hari/Tanggal : Kamis 21/7/2022 PUKUL 15.00 

Tempat : Studio Universitas Siber Asia, Jl. Harsono RM No.1 

RT09/04,RT.9/RW.4, Ragunan, Pasar Minggu, South Jakarta 

City, Jakarta 12550 

Jabatan : Pengikut dan Pembaca Media Warung Jurnalis 

 

 
1. Sudah berapa lama menjadi followers warung jurnalis? dan apa alasannya? 

Jawab: 

Iya saya sudah lama ngefollow akun media Instagram warung jurnalis, kira- 

kira sekitar setahun lah. saya memang pengguna aktif sosial media Instagram 

yang suka ngeliat story teman-teman saya, tapi selain itu biar ga ketinggalan 

informasi saya juga mendapatkan berita salah satunya dari warung jurnalis 

 
2. Apa yang menarik dari warung jurnalis, sehingga anda sampaimemutuskan 

untuk mengikutinya? 

Jawab: 

Berita atau informasi yang disajikan oleh Warung Jurnalis ini menarik sih 

menurut saya, karena memang jujur saya paling malas yang namanya baca berita 

di suatu website, karena narasinya panjang, udah gitu banyak Iklannya. Nah, kalo 

Warung jurnalis kan berita yang dibuatnya tuh simple ga berbelit. Jadi saya 

nyaman kalau nyari berita, udah gituvideo nyalengkap beserta sumber sumbernya. 

Menurut saya berita yangdisampaikan bisa menarik masyarakat, kaya dari judul 

beritanya, tulisannya juga memang memancing saya untuk membaca gitu. Selain 

judul yang menarik tulisannya gak kaku, tapi jelas juga informasi yang 

disampaikan 
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3. Bagaimana anda menemukan akun media informasi Warung Jurnalis di 

Instagram? 

Jawab: 

Waktu awal saya ngefollow media online instagram Warung Jurnalis 

tersebut memang saya tahu dari fitur explore instagram. Saya waktu itu, melihat 

suatu berita yang lagi viral pada zaman nya. Lalu, saya klik, ketika saya liat 

profilenya memang yang warung jurnalis upload berita-berita terupdate dan 

terbaru. Tidak hanya itu, menurut saya media online warung jurnalis mempunyai 

informasi yang jelas, sesuai fakta. Kenapa saya bilang sesuai fakta, karena ketika 

saya melihat suatu berita dari warung jurnalis lalu beberapa jam kemudian saya 

lihat di TV dan benar-benar sama informasi beritanya. Dari situ sih saya percaya 


